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ANALISIS RASIO PROFITABILITAS TERHADAP HARGA SAHAM 
 (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI  Tahun 2012-2015) 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan rasio profitabilitas 
terhadap harga saham dan untuk mengetahui variabel mana diantara ROA, ROE, NPM, dan 
EPS yang berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Data yang digunakandalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang berupa data kuantitatif. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini diambil dari situs www.idx.go.id . Analisis data  dalam penelitian dengan 
menggunakan rasio profitabilitas yang meliputi Return On Assets (ROA), Return On Equity 
(ROE), Net Profit Margin (NPM), dan Earning Per Share (EPS). Uji asumsi klasik yang 
digunakan meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji 
autokorelasi. Uji hipotesis yang digunakan meliputi analisis regresi linear berganda, uji t, uji 
f, dan uji koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 
variabel ROA (X1), ROE (X2) dan EPS (X4) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
harga saham (Y), sedangkan variabel NPM (X3) tidak pengaruh signifikan terhadap harga 
saham (Y). Secara simultan variabel ROA (X1), ROE (X2) dan EPS (X4) memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap harga saham (Y). Dari keempat variabel yang diteliti yaitu variabel 
ROA(X1), ROE (X2), NPM (X3) dan EPS (X4) ternyata variabel EPS (X4) yang memiliki nilai 
paling dominan. Berdasarkan R Square dalam penelitian ini adalah nilainya 0,642 (64,2%), 
artinya bahwa dari empat variabel yang diteliti yaitu ROA (X1), ROE (X2), NPM (X3) dan 
EPS (X4) mampu memberikan penjelasan terhadap variabel harga saham(Y) sebesar 64,2% 
dan masih dipengaruhi variabel lain sebesar 35,8%.  
Kata kunci:  Rasio Profitabilitas, Return On Assets (ROA) dan Harga Saham  
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the significant influence profitability ratios to the stock 
price and to determine which of the variables ROA, ROE, NPM, and EPS have a significant 
effect on stock prices. The data used in this research is secondary data in the form of 
quantitative data. The data used in this study were taken from the site www.idx.go.id. Data 
analysis using profitability ratios that include Return On Assets (ROA), Return On Equity 
(ROE), Net Profit Margin (NPM) and Earning Per Share (EPS). Classis assumption test used 
include normality test, mulicollinearity test, heterocedasticity test, and autocorrelation test. 
Test hypotheses used include multiple linear regression analysis, t-test, f-test, and test the 
coefficient of determination (R2). The results showed that in partial ROA (X1), ROE (X2) and 
EPS (X4) has a significant influence on stock pices (Y), while the NPM (X3) variable no 
significant effect on stock prices (Y). Simultaneously ROA (X1), ROE (X2) and EPS (X4) has a 
significant influence on stock prices (Y). Of the four variables studied were ROA (X1), ROE 
(X2), NPM (X3) and EPS (X4) turn variable EPS (X4) having a value most dominant. Based on 
the R Square in this study is worth 0.642 (64.2%), which means that of the four variables 
studied were ROA (X1), ROE (X2), NPM (X3) and EPS (X4) is able to provide an explanation 
of the stock price variable (Y) amounted to 64.2% and is still influenced by other variables 
amounted to 35.8%. 




Pada era globalisasi sekarang ini pasar modal memiliki peran penting 
dalam kegiatan ekonomi, terutama di negara yang menerapkan sistem keuanga n 
pasar. Pasar modal merupakan suatu tempat  untuk melakukan investasi 
keuangan jangka panjang yang dapat diperjual belikan dalam bentuk modal 
sendiri atau hutang yang dapat berupa sekuritas atau saham atau obligasi. 
Diantara instrumen pasar modal diatas yang paling populer adalah saham 
(Samsul, 2006). Investor pasar modal perlu memiliki sejumlah informasi yang 
relevan tentang kinerja keuangan, manajemen perusahaan, kondisi ekonomi dan 
informasi relevan lainnya untuk menilai saham secara akurat (Maskun, 2012).  
Menurut Tandelilin (2001) investasi adalah komitmen sejumlah dana atau 
sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh 
keuntungan di masa yang akan datang. Salah satu aspek penting yang dinilai oleh 
investor adalah kinerja keuangan. Semakin baik prestasi perusahaan maka akan 
meningkatkan permintaan saham perusahaan tersebut, sehingga akan 
meningkatkan pula harga saham perusahaan. Dengan demikian harga saham 
dipasar modal merupakan indikator nilai perusahaan, yaitu bagaimana 
meningkatkan kekayaan pemegang saham yang merupakan tujuan perusahaan 
secara umum.  
Pemakaian rasio keuangan dalam mewakili kinerja keuangan berdasarkan 
hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dan 
hubungan yang erat antara rasio keuangan dan perubahan harga saham, kegunaan 
rasio keuangan dalam mengukur dan memprediksi kinerja keuangan. Analisis 
rasio keuangan didasarkan pada data keuangan historis yang tujuan utamanya 
memberikan suatu indikasi kinerja perusahaan yang akan datang.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh rasio 
profitabilitas terhadap harga saham pada perusahaaan manufaktur yang tercatat 
sahamnya di BEI periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2015. Variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio ROA, rasio ini 
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mencerminkan seberapa besar laba bersih yang diperoleh dengan menggunakan 
seluruh aktiva yang di milikinya. Analisa profitabilitas ini sangat penting bagi 
investor jangka panjang. ROE, rasio ini menggambarkan tingkat pendapatan 
yang akan diperoleh dari penjualan dan investasi. Dengan analisa rasio ini 
investor dapat melihat seberapa jauh kemampuan perusahaan dalam mengelola 
modal sendiri untuk menghasilkan laba bersih. NPM, rasio ini digunakan untuk 
mengukur seberapa besar laba bersih yang dihasilkan dari penjualan. EPS, rasio 
ini menggambarkan kemampuan peusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari 
setiap lembar saham. EPS merupakan salah satu rasio saham. Ketika EPS 
meningkat, harga saham juga akan meningkat, demikian pula sebaliknya, ketika 
EPS menurun maka harga saham juga akan menurun. Bagi investor, informasi 
EPS merupakan informasi yang dianggap paling mendasar dan berguna, karena 
bisa menggambarkan prospek earning di masa depan (Tandelilin, 2001). 
Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian terdahulu. 
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang menunjukkan ketidak 
konsistenan pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Net 
Profit Margin (NPM), Dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham, 
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dengan judul “ANALISIS RASIO PROFITABILITAS 
TERHADAP HARGA SAHAM (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar Di BEI Tahun 2012-2015)”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
2015. Sampel yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang diukur 
dalam suatu skala numerik. Teknik sampel dalam penelitian ini adalah 
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metode purposive sampling, yaitu sampel yang ditarik dengan menggunakan 
pertimbangan. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 75 
perusahaan manufaktur. Adapun  kriteria pemilihan sampel yang akan 
diteliti adalah: 
1. Perusahaan manufaktur yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada kurun waktu penelitian (tahun 2012-2015).  
2. Tersedia data laporan keuangan selama kurun waktu penelitian (tahun 
2012-2015). 
2.2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi dokumentasi. Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi- informasi 
berdasarkan sumber data yang berwujud data sekunder atau data yang 
sebelumnya telah tersedia. Data tersebut diperoleh dari situs www.idx.go.id 
dan referensi-referensi yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini.  
2.3. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yaitu data yang diperoleh dari pihak lain dalam bentuk data yang sudah jadi 
atau berupa publikasi.   Data yang digunakan diperoleh dari situs 
www.idx.go.id. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Data laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2012-2015.  
2. Data harga saham masing-masing perusahan manufaktur yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu harga saham saat laporan keuangan 
diserahkan ke BAPEPAM. Harga saham yang digunakan adalah harga 
saham penutupan (closing price) per 31 Desember.  
3. Data yang dibutuhkan pada penelitian ini meliputi ROA, ROE, NPM, 
EPS dan Harga saham tahun 2012-2015. 
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2.4. Metode Analisa Data 
2.4.1. Analisis Regresi Linier Berganda  
Model regresi berganda adalah teknik analisis regresi yang 
menjelaskan hubungan antara variabel dependen dengan beberapa 
variabel independen. Persamaan model regresi berganda tersebut 
adalah:  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e  
Di mana: 
Y   = Harga Saham 
a   = Konstanta 
b1, b2, b3 = Koefisien Regresi dari masing-masing variabel 
X1  = Return On Assets (ROA)  
X2   = Return On Equity (ROE)  
X3   = Net Profit Margin (NPM)  
X4   = Earning Per Share (EPS)  
e  = Variabel pengganggu 
2.4.2. Uji Parsial (Uji t) 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui signifikansi 
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Uji 
t pada dasarnya menunjukkan seberapa pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individu dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2011). 
Nilai t hitung  
 
Keterangan: 
t      = nilai thitung 
?      = koefisien regresi  
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se (? 1) = standar error estimate 
2.4.3. Uji Signifikansi Simultan (Uji  F) 
Uji F digunakan untuk menentukan apakah variabel independen 
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen.  
Perhitungan nilai F 
 
Dimana:  
JKR = jumlah kuadrat regresi  
JKS = jumlah kuadrat sisa 
n  = jumlah sampel 
k = banyaknya variabel bebas  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Uji Parsial (Uji t) 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui signifikansi 
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa pengaruh satu variabel penjelas/independen 
secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 
2011). Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 
3.1.1. Pengaruh Return On asset (ROA) Terhadap Harga Saham 
1) Menentukan H0 dan Ha 
H0: ?  = 0  artinya tidak ada pengaruh yang signifikan variabel 
Return On Asset (ROA) secara parsial terhadap 
variabel Harga Saham.  
  artinya ada pengaruh yang signifikan variabel Return 




2) Level of significance (a) = 0,05 atau 5%  
Derajat kebebasan (dk) = (n-k) 
Ttabel = 0,05 /2; (251-4) 
 Ttabel = 0,025; 247 





Gambar 1 Hasil Uji t 
Ho ditolak = t hitung 6,367 > t tabel 1,984 
Hasil ini menunjukkan bahwa t hitung 6,367 lebih besar 
daripada t tabel 1,984 atau t sig. 0,000 lebih kecil daripada 0,05 
maka secara parsial variabel return on asset (ROA) berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. 
3.1.2. Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham 
1) Menentukan H0 dan Ha 
H0: ?  = 0  artinya tidak ada pengaruh yang signifikan variabel 
Return On Equity (ROE) secara parsial terhadap 
variabel Harga Saham.  
  artinya ada pengaruh yang signifikan variabel 
Return On Equity (ROE) secara persial terhadap 
variabel Harga Saham.  
2) Level of significance (a) = 0,05 atau 5%  
Derajat kebebasan (dk) = (n-k) 
Ttabel = 0,05 /2; (251-4) 
 Ttabel = 0,025; 247 
Ttabel = 1,984 
Daerah Diterima H0 
Daerah Ditolak H0 
-1,984 









Gambar 2 Hasil Uji t 
Ho ditolak = t hitung 2,945 > t tabel 1,984 
Hasil ini menunjukkan bahwa t hitung 2,945 lebih besar 
daripada t tabel 1,984 atau t sig. 0,004 lebih kecil daripada 0,05 
maka secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
3.1.3. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Harga Saham 
1) Menentukan H0 dan Ha 
H0: ?  = 0  artinya tidak ada pengaruh yang signifikan variabel 
Net Profit Margin (NPM) secara parsial terhadap 
variabel Harga Saham.  
artinya ada pengaruh yang signifikan variabel Net 
Profit Margin (NPM) secara persial terhadap 
variabel Harga Saham.  
2) Level of significance (a) = 0,05 atau 5%  
Derajat kebebasan (dk) = (n-k) 
Ttabel = 0,05 /2; (251-4) 
 Ttabel = 0,025; 247 





Gambar 3. Hasil Uji t 
Daerah Diterima H0 
Daerah Ditolak H0 
-1,984 
Daerah Ditolak H0 
1,984 2,945 
Daerah Diterima H0 
Daerah Ditolak H0 
-1,984 




Ho ditolak = t hitung -0,222 > t tabel -1,984 
Hasil ini menunjukkan bahwa t hitung -0,222 terletak diantara  
t tabel -1,984 dan t tabel 1,984 atau t sig. 0,824 lebih besar daripada 
0,05 maka secara parsial Net Profit Margin (NPM) berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. 
3.1.4. Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham 
1) Menentukan H0 dan Ha 
H0: ?  = 0  artinya tidak ada pengaruh yang signifikan variabel 
Net Profit Margin (NPM) secara parsial terhadap 
variabel Harga Saham.  
 artinya ada pengaruh yang signifikan variabel Net 
Profit Margin (NPM) secara persial terhadap 
variabel Harga Saham.  
2) Level of significance (a) = 0,05 atau 5%  
Derajat kebebasan (dk) = (n-k) 
Ttabel = 0,05 /2; (251-4) 
 Ttabel = 0,025; 247 





Gambar 4. Hasil Uji t 
Ho ditolak = t hitung 11,310 > t tabel 1,984 
Hasil ini menunjukkan bahwa t hitung 11,310 lebih besar 
daripada t tabel 1,984 atau t sig. 0,000 lebih kecil daripada 0,05 
maka secara parsial Earning Per Share (EPS) berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. 
 
Daerah Diterima H0 
Daerah Ditolak H0 
-1,984 




3.2. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menentukan apakah variabel independen 
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen. Hasil 
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 
1) Menentukan H0 dan Ha 
H0 : ? 1=? 2=? 3=? 4=0 artinya variabel ROA, ROE, NPM dan 
EPS tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen.  
 variabel ROA, ROE, NPM, dan EPS 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen.  
2) Level of significance (a)= 0,05 atau 5%  
Derajat kebebasan (dk)= k; n-1-k  
Nilai Ftabel= F 0,05; (4); (251-1-4)  
Nilai Ftabel= F 0,05; (4); (246) 







Gambar 5. Hasil Uji F 
Ho ditolak = F hitung 110,470 > F tabel 2,37 
Hasil ini menunjukkan bahwa F hitung 110,470 > F tabel 2,37 atau 
F sig. 0,000 < 0,05 maka secara simultan Return On Asset (ROA), Return 
On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), dan Earning Per Share 
(EPS) berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.  
  110,470 
Daerah diterima Ho  
Daerah Ditolak Ho  
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3.3. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya dilakukan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas (Ghozali, 2009). Nilai R2 besarnya antara 0 
dan 1 (0 ?  R2 ?  1). Semakin tinggi nilai R2, menunjukkan semakin besar 
pengaruh variabel independen terhadap perubahan variabel dependen. Hasil 
yang mampu diperoleh dalam penelitian ini adalah 0,642 (64,2%). Hal ini 
menunjukkan bahwa model yang dibuat memiliki sumbangan nilai sebesar 
64,2% dan sisanya 35,8% masih dipengaruhi variabel lain.  
 
4. PENUTUP  
4.1. Kesimpulan 
Hasil analisis yang diperoleh dan dijelaskan pada Bab IV, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Secara parsial variabel return on asset (ROA), return on equity (ROE), 
dan earning per share (EPS) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap harga saham.  
b. Secara simultan variabel return on asset (ROA), return on equity (ROE), 
dan earning per share (EPS) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap harga saham. 
c. Earning Per Share (EPS) yang memiliki nilai paling dominan terhadap 
pengaruh harga saham.  
4.2. Saran 
a. Bagi investor diharapkan memperhatikan 3 variabel yang mempengaruhi 
dalam penelitian ini yaitu return on asset (ROA), return on equity (ROE), 
dan earning per share (EPS) karena memiliki pengaruh yang signifikan 
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dan positif terhadap harga saham sehingga ketika 3 variabel yang diteliti 
ini meningkat maka akan memberikan keuntungan bagi investor dalam 
bentuk harga sahamnya juga meningkat. 
b. Bagi investor lebih memperhatikan earning per share dikarenakan 
memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap harga saham sehingga 
setiap peningkatan earning per share memberikan keuntungan yang lebih 
tinggi dari harga saham yang dimiliki investor. 
c. Diharapkan ditambah dengan variabel independen yang lain selain 
variabel yang diteliti karena dari keempat variabel yang diteliti hanya 
mampu menjelaskan variabel harga saham sebesar 64,2% artinya masih 
ada variabel independen lainnya mempengaruhinya. 
d. Diharapkan populasi perusahaan manufaktur menjadi sampel yang diteliti 
karena akan memberikan hasil yang akan mendekati kenyataan.  
e. Diharapkan model yang digunakan dalam menggunakan judul penelitian ini 
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